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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam mensyari'atkan perkawinan untuk membentuk Irgah
keluarga sebagai “sarana” untuk meraih kebahagiaigip® Hal ini
dikarenakan dalam perkawinan itulah gelora kasifilasg, cinta, dan
kesetiaan yang merupakan pilar utama ketentramati henusia
dicurahkan. Untuk itu Islam memberikan tuntutan gyesangat penting
dipelajari dalam memasuki kehidupan berumah tariggeebut, agar dapat
mencapai hidup sukses dan bahagia dalam mabhligaaiga Islami yang
sakinah, mawadahdan warahmal? Hal ini sesuai dengan firman Allah

SWT.
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Artinya : "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu seinslpaya
kamu cenderung dan merasa tentram kepada-Nya, dan
dijadikannya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benalapeat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikiQS. Ar-Ruum : 213,

! Ahmad Azhar BasyirHukum Perkawinan IslamYogyakarta: UUI Press, 2004,
him. 49.

2 Ahmad Hasan KarzourBahagia Setelah MenikalYogyakarta: Diva Press, 2004.
him. 480.

® Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’AhQur'an dan Terjemahannya,
Semarang : CV. ALWAAH, 1995. him. 644
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Setiap perkawinan yang akan dilakukan oleh setigsapgan,
tentunya selalu mengharapkan bahwa apa yang didakakan membawa
kebahagiaan dunia dan akhirat. Tetapi apakah penkamini dikemudian
hari dapat terwujud ataukah malah sebaliknya, tgrdvutidaknya
kebahagiaan tersebut tergantung dari saling peagertari setiap
pasangan, bagaimana dia bisa saling memberikanhkglkman, saling
terbuka, saling mau untuk mengalah, dan dari sapeggertian inilah
nantinya akan dapat menghasilkan dan mewujudkan yaray selalu
diharapkan dan didambakan oleh setiap pasarfgéamun dalam keadaan
tertentu terdapat hal-hal yang menghendaki putupeykawinan itu dalam
arti bila hubungan perkawinan tetap dilanjutkankenkemudharatan akan
terjadi. Dalam hal ini Islam membenarkan putusnyarkawinan
(perceraian) sebagai langkah terakhir dari usahdampgkan rumah
tangga. Putusnya perkawinan (perceraian) adalalupakan jalan keluar
yang terbaik. Sehingga perceraian adalah pilihan halal dalamga@si
perselisihan dalam rumah tangga yang tidak dajpinaaikan.

Al-Qur'an menggambarkan beberapa situasi dalamdkgtan suami
istri yang menunjukkan adanya keretakan dalam rutaagga yang dapat
berujung pada perceraian. Keretakan dan kemelutahurtangga itu

bermula dari tidak berjalannya aturan yang ditegapldllah SWT bagi

* Nurdin llyas, Pernikahan yang Suci Berlandaskan Tuntutan Agaiagyakarta:
Bintang Cemerlang, 2000, him. 1

®> Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figiluakahat
dan Undang-undang Perkawinadakarta: Kencana, 2007, him. 190



kehidupan suami istri dalam bentuk hak dan kewajib@ang mesti
dipenuhi kedua belah pih&k.

Timbulnya permasalahan dalam perkawinan merupakebuah
alasan perceraian yang umum diajukan oleh pasasgami istri. Alasan
tersebut kerap diajukan apabila kedua pasangan atdah satunya
merasakan ketimpangan dalam perkawinan yang sudiasl sehingga
mendorong mereka untuk mempertimbangkan perceraian.

Kenyataan hidup membuktikan bahwa memelihara kalest dan
kesinambungan hidup bersama suami istri itu bukenparkara yang
mudah dilaksanakan, bahkan dalam banyak hal kayéing dan kehidupan
yang harmonis antara suami isteri itu tidak dapatpidkan. Faktor-faktor
psikologis, biologis, ekonomis dan lain sebagaisgaing muncul dalam
kehidupan rumah tangga bahkan dapat menimbulkarskserta mengecam
sendi-sendi rumah tangga.

Perceraian di masa sekarang ini tampaknya telahjagiersuatu
fenomena yang umum di masyarakat, karena situasi Handisi
masyarakat saat ini juga telah berubah, berbedh gengan kondisi
masyarakat sebelumnya. Kurangnya aturan-aturanrhuang membatasi
kemungkinan terjadinya perceraian, kurang adanyenlp&an dari agama-

agama terhadap proses perceraian, dan mulai hjyangiigma sosial untuk

® Amir Syarifuddin,op.cit, him. 190.

" zZakiah Darodjat)Imu figih Il, Proyek pembinaan dan prasarana Perguruan tinggi
Agama IAIN dijakarta, Direktorat jendral pembinaakelembagaan Agama Islam
Departemen Agama, 1984-1985, him. 220.



mereka yang bercerai, ini merupakan kondisi-kong@ng mendorong
meningkatnya angka perceraian di masyarakat.

Selama tiga tahun terakhir dari tahun 2006-200&i&aeerceraian di
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik meningkat, enddsarkan data
dokumen laporan tahunan yang diterima Kantor Urusgama (KUA)
Gresik dari Pengadilan Agama Gresik

Adapun untuk lebih jelasnya mengenai tingkat pexieer yang ada di
Kecamatan Panceng bisa di lihat dari hasil dokurfegoran tahunan
tentang perkara perceraian yang diterima KantorsbmuAgama (KUA)

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik dari Pengafigama Gresik.

Tabel
NO | TAHUN | CERAI TALAK | CERAI GUGAT | JUMLAH
1 2005 19 24 43
2 2006 25 54 79
3 2007 35 63 98
4 2008 12 49 61
91 190 281

Sumber : Data laporan tahunan tentang perkara perceraian gan
diterima Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pargen
Kabupaten Gresik dari Pengadilan Agama Gresik taR005
- 2008.

Menurut data dokumen dari Pengadilan Agama Greargyditerima

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Panceng KalarpaBresik

terjadinya perceraian disebabkan di antaranya ad&etidak harmonisan

dalam membina rumah tangga, perselisihan dalam hutaagga yang

terus-menerus, suami tidak pernah lagi memberikafkalm kepada



keluarganya, suami pergi dan meninggalkan keluam@yatanpa adanya
kabar dan adanya perselingkuhan dalam rumah tghgga.

Berangkat dari permasalahan-permasalahan di atedka perlu
adanya sebuah lembaga pembinaan dan pelestarieampean yang dapat
membantu untuk menyelesaikan permasalahan yandapihaleh keluarga
tersebut

Berbicara badan atau lembaga yang berperan danmphkatkseperti
halnya di atas, maka terdapat suatu badan ataualanlyang oleh
pemerintah sendiri diberikan wewenang untuk ikutdibndalam
menyelesaikan persoalan-persoalan kerumahtanggaan rdasyarakat
muslim berdasarkan SK (surat keputusan) MenterimgaNo. 30 tahun
1977 yang dikenal dengan istilah BP4 (Badan Perasé&embinaan dan
Pelestarian Perkawinan), yang diberi tugas untuknbexikan nasehat-
nasehat yang diperlukan dalam rumah tangga agdu s«wduarga dapat
harmonis, bahagia dan sejahtera. Fungsi lainnyardgkan badan tersebut
akan memberikan bantuan bagi pemerintah dalam eangwvujudkan cita-
cita dari sebuah perkawinan yaitu untuk membenelkdrga yang bahagia
dan sejahtera, kekal berdasarkan Ketuhan Yang Maha

Adapun yang melatarbelakangi penulis untuk melakuganelitian
dan membahas serta menguraikan lebih jauh bagairsesangguhnya
peran BP4 untuk menanggulangi kebiasaan kawin delUA Kecamatan

Panceng Kabupaten Gresik adalah sesuai dengamtBjod yang terdapat

8 Arsip data dokumen KUA Kecamatan Panceng KabupaBresik, Laporan
Tahunan KUA Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik angnPerkara Perceraian yang
diterima dari Tahun 2005-2008.



dalam Anggaran dasar BP4 pasal (5) yang berbumnyenipertinggi mutu
perkawinan guna mewujudkan keluarga sakinah menajatan Islam
untuk mencapai masyarakat dan bangsa Indonesia yejg, mandiri,
sejahtera, materiil dan spiritual”.

Di samping itu, penelitian ini juga bermaksud untoiemperoleh
kepastian dan kejelasan bagaimana peran yang kiineBP4, baik secara
umum maupun melalui uraian secara spesifik meng@eamasalahan
perkawinan yang ada di wilayah Kecamatan Pancengupaten Gresik.
Maka dalam hal ini akan dicari lebih lanjut bagaimageran BP4 dalam
menaggulangi kebiasaan kawin cerai yang ada di iatan Panceng
Kabupaten Gresik.

B. Pokok Permasalahan

Dari latar belakang yang telah diuraikan di ataskananuncul
permasalahan sebagai berikut :

1. Faktor-faktor apa saja yang menimbulkan terjadikghiasaan kawin
cerai di KUA Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik ?
2. Bagaimana peran BP4 dalam menanggulangi kebiasaaim lcerai di

KUA Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik ?

° Depag RI, Badan Penasehatan Pembinaan dan P&askarkawinanMunas BP4
XIl dan Pengukuhan Keluarga Sakinalakarta: Departemen Agama, 2001, him. 94.



C. Tujuan Penelitian

Beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam peneliia adalah

sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja yang meualkan terjadinya
kebiasaan kawin cerai di KUA Kecamatan Panceng Katen Gresik.
2. Untuk mengetahui bagaimana peran BP4 dalam men&ggu
kebiasaan kawin cerai di KUA Kecamatan Panceng Katen Gresik.
D. Telaah Pustaka

Sebagai bahan telaah pustaka dalam penelitiapenieliti mengambil
dari berbagai hasil penelitian yang ada relevamsidgngan penelitian ini,
diantaranya:

Penelitian Lutfi Rukmana Dewi tahun 2003 “Peran &adPenasehat
Pembina Dan Pelestarian perkawinan Dalam Mewuju#lklirarga sakinah di
Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati”. Dalam peaslittersebut dai
menitik beratkan pada peran Bp-4 dalam mewujudicdmakga sakinah, serta
pembinaan terhadap keluarga yang sakinah. Tujuammyak mengetahui
faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendukdag pelaksanaan
tugas Bp-4 dalam mewujudkan keluarga sakinah.

Penelitian yang lain tentang hal ini dilakukan oWidiyanti pada tahun
2004 yang berjudul “Korelasi Bimbingan Penyuluhaslamh Terhadap
Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus di Bp-4 Kecamalaigu Kota

Semarang).



Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaeabimbingan dan
penyuluhan agama Islam di Bp-4 Kecamatan Tugu Ketaarang dilakukan
oleh penasehat Bp-4 sendiri yang disebut sebagaiekar dan obyeknya atau
yang dianggap sebagai klien adalah keluarga yangbuiihkan bantuan di
Bp-4. sedangkan metode yang dipakai penasehathadatode interview,
metode ceramah, metode peragaan, metatient centered metode
penceramah yang bertujuan untuk menciptakan hulbuagami isteri yang
harmonis. Materinya adalah pengetahuan tentangrbaga upaya membina
keluarga bahagia, sejahtera, kekal yang tidak lejaaislandasan Al-Qur'an
dan Al-Hadits. Media yang digunakan oleh Bp-4 digkain satu ruang khusus
(ruang penasehat) sebagai tempat untuk berkonsultas

Bimbingan penyuluhan di Bp-4 Kecamatan Tugu Kotan&ang
merupakan penasehatan terhadap perselisihan ramgbat yang aktif dalam
membantu mereka yang mengalami perselisihan, sgbddingan penyuluhan
Islam dapat menempatkan permasalahan menjadi tetemgelas sehingga
keluarga harmonis akan tercipta.

Kajian lainnya dalam karya Mudzakir AS (1977) :Uaaiga Muslim dan
Berbagai Masalahnya. Pembahasannya berangkat damakmai keluarga
dalam pengertian timur dari bahasa Arab dengan tétrsrah dan
pengertian barat yang dari bahasa Inggris dengsm femily dan bahasa
Prancis dengan bahafsanille.

Atas dasar segi pemaknaan dari segi bahasa ini akirdzerkesimpulan

adanya perbedaan fungsi keluarga di timur dan ditbBalam hubungannya



dengan pendidikan, ia mengkaitkan fungsi keluamg@l kdan fungsi keluarga
besar terhadap pendidikan. Di timur pendidikan m@dinganggung jawab
keluarga kecil, sedangkan di barat menjadi tanggamgb keluarga besar
(negara).

Menurut Mudzakir dalam menghubungkan peranan péatidyang
dijalankan oleh keluarga dalam bidang ini kepadamdahan yang dijalankan
oleh orang-orang Yahudi dalam melintasi sejaraheRkeryang panjang,
sekalipun mereka mengalami tekanan, perpecahan pamselisihan di
sepanjang sejarah mereka. Rumah tangga adalahayapasdidikan satu-
satunya bagi rakyat sampai datangnya masa al-M&sha ayah adalah
pendidik-pendidik utama. Hubungan dengan ayah Yiatedgan ayah-ayah
mereka itu mempunyai bentuk patriarchis. Di tanggah terdapat kekuasaan
penuh atas hal yang berhubungan dengan pendidikak dan pengarahan
hidup mereka, bahkan sampai sesudah anak itu kaeibgb perkawinan ini
tidak akan terjadi kecuali atas persetujuan ayahgRormatan yang sempurna
kepada kedua orang tua ini serta ketaatan yangienapakan kewajiban dari
setiap anak yahudi semenjak masa kanak-kanak mektkgga sekarang
kesetiaan yang penuh dan kasih sayang yang semparhanak Yahudi
ternyata ayah mereka yang telah lanjut usia masiihdtan nyata. Hal
semacam ini berbeda dengan kecenderungan anaki{zenagsa lainnya

terhadap ayah merek&.

% Mudzakir AS, KeluargaMuslim dan Berbagai Masalahny®8andung: Penerbit
Pustaka, 1987, him. 38-39
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Berbeda dengan pembahasan penelitian di atas, geslaefitian penulis
mencoba meneliti peran BP4 dalam menangulangi &eaimakawin cerai di
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. Penelitiamanijelaskan peran BP4
dalam menangulangi kebiasaan kawin cerai, dengaaniBP4 yang ada di
KUA Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik dapat #dgadsebagai salah
satu badan yang dapat merngatasi kebiasaan kaxgin ce

E. Metode Penelitian

1. Jenisdan Pendekatan Pendlitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapan{feeid research)
Yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di linggam masyarakat
tertentu baik di lembaga-lembaga, organisasi maggarsosial) maupun
lembaga pemerintalf. Penelitian ini juga disebudeskriptif kualitatif
karena menghasilkan penemuan-penemuan yang tidasapali
(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedtistt. Berkaitan
dengan judul yang diangkat, maka diperlukan penadekpendekatan
yang diharapkan mampu memberikan pemahaman yandgataem dan
komprehensif. Ada dua pendekatan yang digunakkmdgenelitian ini.
Pertama : pendekatan fenomenologis. Fenomenothgiskan sebagai
1) pengalaman subjektif atau pengalaman fenomeikalpg2) suatu
studi tentang kesadaran diri dari prespektif podaki seseorang. Istilah
“fenomenologis” sering digunakan sebagai anggapamunu untuk

menunjuk pada pengalaman subjektik dari berbagds gan tipe subjek

» Handari Nawawi,Metode Penelitian Bidang Sosia¥ogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1999, 31.
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yang ditemui. Dalam arti yang lebih khusus, istiilah mengacu pada
penelitian terdisiplin tentang kesadaran dari pekEp pertama
seseorang.'® Dari definisi tersebut diketahui bahwa pendekatan
fenomenologis berusaha memahami arti peristiwa ldatan-kaitannya
terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situgentie.

Kedua : pendekatan sosiologis. Sosiologi adalalusimu yang
menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkaamestruktur,
lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yathiggberkaitan. Dengan
ilmu ini suatu fenomena sosial dapat dianalisa derfgktor-faktor yang
mendorong terjadinya hubungan, mobilitas sosialtaseeeyakinan-
keyakinan yang mendasari proses tersé&bDalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan sosiologis dikarenakan olsgsi dapat
digunakan sebagai salah satu pendekatan memahhidugan manusia
di masyarakat baik intern yaitu manusia dikodratkabagai mahkluk
individu yang cenderung untuk mencukupi kebutuhanagndiri. Dan
ekstern yaitu manusia dikodratkan untuk hidup beesadan saling
membutuhkan antara satu dengan yang lain di dalasyanakat.Untuk
memahami manusia seutuhnya diperlukan pendekataml@gis ini,
sehingga permasalahan sosial individu dapat dikétalecara rinci,

penyebab dan kemungkinan solusinya.

12 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005, him. 14-15

13 Abbudin Nata,Metodologi Studi Islam,Jakarta: Raja grafindo Persada, 2000,
him. 38-39



12

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniahdsumber
data primer dan skunder :

a. Sumber data primer yaitu: sumber data yang dipkri@asung dari
lapangan vyaitu seluruh keluarga yang berdomisili Kdicamatan
Panceng Kabupaten Gresik yang telah melakukan kaetai dan
beragama Islam. Di samping itu data lapangan diperaari
wawancara dengan staf BP4 di KUA Kecamatan PankKahgpaten
Gresik, tokoh-tokoh masyarakat, orang-orang yangnge®hui
dalam persoalan tersebut dan pelaku kawin cerai.

b. Sumber data skunder yaitu: sumber data yang digerdari bahan-
bahan kepustakaan yang ada relevansinya dengaritip@neni,
seperti dokumentasi, buku-buku, majalah, skrigsiis, desiertasi dan
laporan-laporan ilmiah lainnya.

3. Populas dan samped
Populasi adalah semua individu untuk siapa kenpataayataan

ini diperoleh dari sampel itu hendak digeneralisasi® Dengan
demikian populasi adalah keseluruhan subjek pémefit

Dalam hal ini populasinya adalah seluruh keluargagytinggal
atau berdomisili di wilayah Kecamatan Panceng yaatgh melakukan
kawin cerai dan beragama Islam. Sedangkan secaeakéan, wilayah

Kecamatan Panceng terdiri dari 14 Desa.

4 Sutrisno hadi,Metodologi ResearchYogyakarta: Yayasan Fakultas Psikologi
UGM, 1986, him. 70.
!5 Suharsimi ArikuntoProsedur PeneitianJakarta: Reneka Cipta, 1998, him. 115.
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Sampel adalah sebagian atau wakil yang ditelibengan
demikian sampel adalah sebagian dari populasi.

Dalam hal ini, karena keterbatasan penulis, bark skgi waktu,
tenaga maupun biaya, maka dalam pengambilan saaiael dipakai
sampel bertujuaurposive Sampelaitu subyek yang diambil sampel
merupakan subyek yang paling banyak mengandungidirdi dalam
populasit’ Adapun ciri-ciri sampel adalah wilayah-wilayah aegang
sekarang orang-orang hidup menyendiri baik laki-lakaupun
perempuannya.

Sedangkan jenis sampelnya meliputi:

a. Sampel Wilayah
Sampel wilayah, penulis mengambil empat desa yardjrit
dari desa: Delegan, Siwalan, Banyu Tengah dan$glsadono.

b. Sampel Keluarga (Kawin Cerai)

Untuk mengungkapkan tanggapan orang yang kawini cera

terhadap pembinaan keluarga dari KUA (BP4) maka ulpen
mengambil responden sebanyak 10 (sepuluh) oramg k@win cerai
yang tersebar di empat desa yang telah disebutkatasd

. Tehnik Pengumpulan Data

Suatu penelitian, baik dalam mengumpulkan dataponawalam

pengolahan data, pastilah mengharuskan adanya enetadg jelas,

% 1bid, him. 104.
7 \bid, him. 113.
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sistematis dan terarah. Metode merupakan cara ketigk memahami
obyek yang menjadi sasaran iimu yang dikdji.
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digumalkdata
sebagai berikut :
a. Metode Dokumentasi
Adalah metode pengumpulan data dengan melalui ggalan
tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan buku-kekitang teori yang
berhubungan dengan masalah penelitiaviotede ini peneliti gunakan
untuk memperoleh data yang bersumber dari dokunizadam
pengumpulan data ini, dokumentasi digunakan untudngetahui
faktor-faktor terjadinya kebiasaan kawin cerai dUAX Kecamatan
Panceng Kabupaten Gresik dan gambaran umum teBdgdi
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik.
b. Metode Observasi
Adalah metode pengumpulan data yang dilakukan deogea
mengadakan penelitian dan pencatatan sistematikesomiena-
fenomena yang ditelit® Tujuan dari observasi ini adalah untuk
mendiskripsikarsetting kegiatan yang terjadi, orang yang terlibat di
dalam kegiatan, waktu kegiatan dan makna yang iddemleh para

pelaku yang diamati tentang peristiwa yang bersatagik®

8 Taufik Abdullah dan Rusti Karim,Metodologi Penelitian Agama (Sebuah/Suatu
Pengantar) Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989, him. 5

19 Suharsini ArikuntoProsedur Penelitianjakarta : Bina Aksara, 1998, him. 128

%% 1pid, him. 128

2 Burhan AshofaMetode Penelitian Hukundlakarta : PT. Rineka Cipta, 2001, him.
58
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Metode ini digunakan untuk pengamatan yang dilakuiah
peneliti secara langsung terhadap proses penaseyetg dilakukan
oleh BP-4 di KUA Kecamatan Panceng Kabupaten &reshadap
pelaku kawin cerai..

c. Metode Interview

Adalah metode pengumpulan data dengan tanya jagmbak
yang dikerjakan sistematis berlandaskan tujuanotietni digunakan
untuk mendapatkan keterangan dan data secara disanseluruh
keluarga yang berdomisili di Kecamatan Panceng Katan Gresik
yang telah melakukan kawin cerai dan pengurus B#-KUA
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik beserta tokoh-to
masyarakat dan orang-orang yang mengetahui dalareogian
tersebut, hal ini dalam rangka memperoleh informasing
sesungguhnya, terutama maksud dan pemikiran y&atgdaontarkan.

5. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan suatu langkah yang sanié &alam
penelitian. Penelitian harus memastikan pola asahsana yang akan
digunakannya, apakah analisis statistik ataukaHisganon statistik.
Penelitian ini tergantung pada jenis data yang rdipakarf’ Analisis
merupakan faktor penting dalam penelitian. Maksualisis adalah proses

menghubung-hubungkan, memisahkan dan mengelompakitara fakta

22 Sumadi Suryabratayletodologi PenelitianPT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,
1995, him. 85.
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yang satu dengan fakta yang lain, sehingga dapatikdikesimpulan
sebagai akhir pembahasan.

Adapun untuk mengetahui peran BP-4 KUA Kecamatamc&zg
Kabupaten Gresik dalam melakukan pembinaan terhpetaku kawin
cerai, hal ini peneliti menganalisa data yang teldsuk yang bersifat non
statistik. Ini merupakan prosedur penelitian yangnghasilkan data
deskriptif, berupa data-data tertulis atau lisam dasponden. Adapun
dalam menganalisa data yaitu mula-mula data terkbnkemudian
disusun, dijelaskan dan dianalisis. Setelah dateurtgoul selanjutnya
dilakukan pengolahan data dan analisis data melahgkah-langkah
sebagimana berikut:

a. Menelaah data yang diperoleh dari informan dardlite terkait

b. Mengklasifikasikan data dan menyusun berdasarkeag&e-kategori

c. Setelah data tersusun dan terklasifikasi langalddingitnya adalah

kesimpulan atau penarikan kesimpulan berdasarkanydag ada.
F. Sistematika Penulisan
Guna memberikan gambaran yang jelas tentang iggsskni penulis

memberikan penjelasan secara sistematis, agar persda lebih terarah
dan mudah dipahami serta yang tak kalah pentindahdaraian-uraian
yang disajikan nantinya mampu menjawab permasalayemgy telah
disebutkan, sehingga tercapai tujuan-tujuan yalaiptditetapkan. Sebelum
menginjak pada bab pertama dan bab-bab berikutagg ynerupakan satu

pokok pikiran yang utuh, maka penulisan skripsidi@wali dengan bagian
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muka yang memuat halaman judul, nota pembimbinggesahan, motto,
persembahan, kata pengantar dan daftar isi.

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisiatentlatar
belakang masalah, pokok permasalahan, tujuan piemelielaah pustaka,
metode penelitian yang meliputi: jenis penelitimymber data, teknik
pengumpulan data, metode analisis data. Dan dikanu dengan
sistematika penulisan skripsi.

Bab kedua adalah landasan teoritis yang menjelaskdang tinjauan
umum BP4, perkawinan dan Perceraian. Bab ini teddiri tiga sub bab,
yaitu sub bab pertama tinjauan tentang BP4 yangpuiel pengertian BP4,
konsep dan landasan BP4, tujuan BP4, Fungsi daast@i4. Sub bab
kedua perkawinan menurut Islam yang meliputi: petge perkawinan,
dasar Hukum perkawinan, fungsi dan tujuan perkamisgarat dan rukun
perkawinan, Sub bab ketiga: perceraian menurutmisigang meliputi:
pengertian perceraian, dasar hukum perceraianpalamerceraian.

Bab ketiga berisi: Gambaran umum tentang peran BRm
menanggulangi kebiasaan kawin cerai di KUA Kecamatanceng
Kabupaten Gresik. Bab ini terdiri dari tiga sub b&ub bab pertama
meliputi : Situasi Umum Kecamatan Panceng Kabupdieesik, yang
meliputi: letak geografis dan demografis, kondigsial budaya, kondisi
keagamaanSub bab kedua tentang: gambaran BP4 di KUA Kecamata
Panceng Kabupaten Gresik. Yang meliputi: sejarafdibeya BP4 di

KUA Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik, eksist&i®d di KUA
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Kecamatan Panceng Kabupaten Gresi, spesifikasirpmod@dP4 di KUA

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik, Kinerja BPKWA Kecamatan
Panceng Kabupaten Gresik. Sub bab ketiga tentaaganPBP4 Dalam
Menanggulangi Kebiasaan Kawin Cerai Di KUA KecamatBanceng
Kabupaten Gresik. Yang meliputi: Faktor-faktor yamgempengaruhi
terjadinya kebiasaan kawin cerai di KUA Kecamatamdeng Kabupaten
Gresik, peran BP4 dalam menanggulangi kebiasaannkegrai di KUA

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik.

Bab keempat, Analisis peran BP4 dalam menanggul&aljiasaan
kawin cerai di KUA Kecamatan Panceng Kabupaten &rgang meliputi
dua sub bab. Sub bab pertama: Analisis tentang oFé&kktor yang
mempengaruhi terjadinya kebiasaan kawin cerai diAKWecamatan
Panceng Kabupaten Gresik. Sub bab kedua: Anaksitamng peran BP4
dalam menanggulangi kebiasaan kawin cerai di KUAdfeatan Panceng
Kabupaten Gresik

Bab kelima adalah penutup, bab ini memuat kesimpwang
merupakan hasil dari pengkajian terhadap perand®am menanggulangi
kebiasaan kawin cerai di KUA Kecamatan Panceng Katen Gresik.

Setelah kesimpulan diikuti saran-saran dan penutup.



